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ABSTRAK 

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN KOPERASI PADA KPRI ’’MERCU 

SEGARA” 

DI KEMENTERIAN PERHUBUNGAN LAUT, KANTOR DISTRIK 

NAVIGASI KELAS II KUPANG 

 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Kesehatan Koperasi pada 

KPRI “Mercu Segara” beserta perkembangannya pada tahun 2020 sampai 2022 

yang dilihat dari enam aspek yaitu aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, 

efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, serta jati diri koperasi. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. Jenis data 

yang digunakan adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Sumber data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

diperoleh melalui wawancara terstruktrur dan dokumen-dokumen laporan 

keuangan seperti : neraca, pelaporan perhitungan hasil usaha (PHU) dan laporan 

sisa hasil usaha (SHU). Berkaitan dengan Kesehatan koperasi, maka digunakan 

model penilaian Kesehatan usaha simpan pinjam yang mengacu pada Peraturan 

Menteri  No.06/Per/Dep.6/IV/2016. Pada aspek permodalan tahun 2020-2022 

berada dalam kategori Dalam Pengawasan dengan skor masing-msing tahun 

sebesar 5,70, Aspek kualitas aktiva produktif berada dalam kategori sehat, dimana 

itu diketahui dari skor yang diperoleh setiap tahun, yaitu tahun 2020 sebesar 

14,25, tahun 2021 sebesar 11,75, tahun 2022 sebesar 14,25. Aspek  Efisiensi 

berada dalam kategori Cukup sehat, itu dilihat dari skor masing-masing tahun 

adaah 2020 sebesar 10,00, tahun 2021 sebesar 10,00, tahun 2022 sebesar 10,00. 

Aspek likuiditas berada dalam kategori dalam pengawasan, dilihat dari skor 2020 

sebesar 3,75, tahun 2021 sebesar 6,25, tahun 2022 sebesar 3,75. Aspek 

kemandirian dan pertumbuhan koperasi berada dalam kategori Cukup sehat, ini 

dilihat dari skor tahun 2020 sebesar 10,00, tahun 2021 sebesar 10,00 dan tahun 

2022 sebesar 10,00. Aspek jati diri koperasi berada dalam kategori cukup sehat, 
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ini didapat dari jumlah skor setiap tahun, yaitu tahun 2020 sebesar 9,25, tahun 

2021 sebesar 9,25 dan tahun 2022 sebesar 9,25. Setelah itu dijumlahkan setia 

aspek yang berada dalam tahun yang sama. Sehingga dengan skor keseluran Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pada tahun 2020 dengan perolehan skor sebesar 

52,95 yang membuatnya berada dalam kategori dalam pengawasan karena skor 

tersebut lebih kacil dari skor 60 yang berada dalam kategori cukup sehat, pada 

tahun 2021 dengan perolehan skor 52,59 yang membuatnya berada dalam kategori 

dalam pengawasan karena skor tersebut lebih kecil dari skor 60 yang berada 

dalam kategori cukup sehat, pada tahun 2022 dengan perolehan skor 52,45 yang 

membuatnya berada dalam kategori dalam pengawasan karena skor tersebut lebih 

kecil dari skor 60 yang berada dalam kategori cukup sehat. Hal ini menunjukan 

bahwa tingkat Kesehatan Keuangan KPRI “Mercu Segara” tergolong dalam 

pengawasan. 

Kata kunci : tingkat kesehatan koperasi, koperasi, Perdep Kemenkop RI 
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